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METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metodeejitgan deskriptif,
yaitu penelitian tentang fenomena yang terjadi pdifgan. Prosesnya berupa
pengumpulan data, analisis serta penafsiran desabigt. Penelitian deskriptif
bersifat komperatif dengan membandingkan persantsan perbedaan suatu
fenomena tertentu. Penelitian ini menggunakan neefoendekatan kualitatif.
Dalam penelitian ini masalah atau kasus yang titelerupakan peran guru
dalam pendidikan inklusif terhadap perkembangaragalanak yang mengalami
gangguan bicara. Indrianto dan supomo (1999 : Z8)yatakan bahwa : “Kajian
kualitatif digunakan dalam penelitian ini, dikargaa penelitian ini menekankan
pada upaya investigasi untuk mengkaji secara rlatal@miah) fenomena yang
tengah terjadi dalam keseluruhan komplesitasnya.

A. Tempat Pendlitian
Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan &til populasi
melainkan situasi sosial yang terdiri dari tiganed@ yaitu tempatp{ace),
pelaku éctors) dan aktivitas gctivity) (Sugiyono, 2007 :297). Penelitian ini
dilakukan di SD X.
B. Sumber Data/l nformasi
Untuk mengetahui bagaimana dampak keberadaan gundamping

terhadap situasi kelas dan perkembangan anak hedketm khusus ini yang
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menjadi sumber informasi atau informan dalam pgagliini adalah sebagai
berikut:

1. Siswa-siswa berkebutuhan khusus yang memiliki gaagdicara
yang akan diamati mengenai perkembangan bahasanya.

2. Guru kelas dan guru pendamping yang akan diwawanoatuk
mendapatkan keterangan mengenai perkembangan bsisasa
dan layanan yang ia berikan pada siswa berkebutklnzsus.

3. Siswa kelas yang merupakan - informan sekunder akan
diwawancarai tentang pendapat mereka mengenai mbedegan
bahasa siswa yang mengalami gangguan bicara.

4. Orang tua, yang juga merupakan informan sekundeukun
mendukung dalam pemerolehan data perkembanganabaisagm

saat berada dirumabh.

C. Teknik dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Penelitian
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yahgunakan
adalah observasi dan wawancara.
a. Observasi
Menurut Nasution dalam Sugiyono (2007 :310)

menyatakan bahwa observasi adalah dasar semugdngetahuan.
Karena semua fakta didapat melalui observasi. Dglanelitian ini

peneliti melakukan observasi untuk mengetahui pebengan
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2.

bahasa anak yang mengalami gangguan bicara. Daaetitan ini,
peneliti menggunakan observasi pasif, yaitu parsditada di tempat
hanya untuk mengamati tetapi tidak ikut terlibatada kegiatan
tersebut.
b. Wawancara
Wawancara yang dilakukan bersifat baku, terstrukian
terbuka, yaitu wawancara menggunakan seperangak&ingaan
baku yang terdapat dalam pedoman wawancara. Waveanca
terstruktur karena pewawancara menetapkan sendisalah dan
pertanyaan yang akan diajukan, dengan pertimbarngarah
terwawancara yang cukup banyak. Bersifat terbukiy ywvawancara
dilakukan dengan subjek (responden) mengetahui &@amareka
sedang diwawancarai dan mengetahui pula maksud tgaan
wawancara tersebut. Teknik wawancara dalam perelitini
digunakan untuk mencari data mengenai perkembapagfasmsa anak
yang mengalami gangguan bicara.
I nstrumen Penelitian
Untuk mempermudah peneliti pada saat mendapatkian peneliti
menggunakan instrumen penelitian observasi dan neava. Observasi
akan dilakukan selama kegiatan belajar mengajdarmgsung di kelas,
dan juga pada saat kegiatan istirahat. Sedangkamancara akan
dilakukan kepada guru kelas, guru pendamping, dswas kelas.

Wawancara yang dilakukan adalah berkaitan dengakemdangan
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bahasa anak, yaitu perkembangan fonologi, perkegamagrammatikal,
perkembangan semantik, perkembangan sintaksis, pgakembangan

pragmatik.

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Prosedur pelaksanaan merupakan langkah-langkahat&egiyang
ditempuh, bersifat teknis di lapangan atau etikahtenelaksanakan penelitian
di lapangan. Prosedur pelaksanaan yang ditempahadain :
1. Melakukan wawancara
Wawancara dilakukan tehadap kepada guru pendampgung
kelas, informan tambahan yaitu siswa kelas dangbtwmandari anak.
Untuk mengetahui bagaimana perkembangan bahas@didara anak
yang memiliki gangguan bicara.
2. Menulis hasil wawancara melalui catatan
Setelah ataupun pada saat melakukan wawancarakukaefa
pencatatan terhadap hasil wawancara. Hal ini ddiatukan dengan
melakukan pencatatan sederhana (point-pint utam@ gapat dipahami
oleh peneliti) yang dapat merangkum hasil wawandapa dengan tidak
mengganggu kelancaran pelasanaan wawancara, atadpogan
melakukan perekaman menggunakan alat perekam. ®Btrcaini
dilakukan agar point-point utama dari hasil wawaaciédak terlewat
sekecil apapun karena akan sulit jika hanya merajkad ingatan.

3. Mentranskrip hasil wawancara dengan segera
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Hasil wawancara yang telah diperoleh, sesegeragkinursetelah
melakukan wawancara dilakukan transkip hasil wawendaik dalam
bentuk ketikan ataupun tulisan tangan guna merailislata-data yang
diperoleh baik hasil wawancara maupun hasil pentamaelama
wawancara itu dilakukan. Isi catatan lapangan itedari bagian
deskriptif yang berisi gambaran tentang latar peragan, orang-orang,
tindakan, dan pembicaraan serta bagian replektif yzerisi kerangka
berfikir dan pendapat peneiti, gagasan, dan kepethyja (Bogdan
dalam Nurmayanti, 2007 :59). Berikut format catatapangan yang
digunakan pada penelitaian ini :

Tabel 3.1
Format Catatan L apangan

Catatan L apangan No.

Pengamatan / wawancara PIW
Tanggal / Waktu Penelitian

Tempat Penelitian

Disusun Jam

Subjek Penelitian

Informan / Responden

Deskriptif

mengetahui apakah ada hal-hal yang belum jelas,aata hal-hal yang
belum terungkap, sehingga memerlukan wawancara ataamk)
pengamatan tambahan ataupun tidak menutup kemuargkin

penambahan informan.
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5. Melakukan observasi atau pengamatan

Observasi dilakukan sebagai penguat dari data-degagenai
pemahaman konsep dan proses pelaksanaannya, yahgdigeroleh
dari hasil wawancara, dan tidak menutup kemungkirdapat
mengungkap data-data baru dari lapangan. Dalanmihpéneliti dapat
melakukan beberapa analisis sederhana yang bersdatentara
berkenaan dengan kesesuaian antara hasil wawateragan kenyataan
yang ada pada saat observasi berlangsung.
6. Menuliskan hasil observasi atau pengamatan

Setelah ataupun pada saat melakukan observasia rhakil
pengamatan yang dilakukan ditulis untuk menghintlidangnya poin-
poin hasil pengamatan yang diperlukan dalam peselit
7. Melakukan wawancara tambahan dari data hasil oaserv

Bila dari hasil observasi ternyata ditemukan ralldtau poin-poin
yang belum terungkap di dalam wawancara sebelummglea peneliti
melakukan wawancara tambahan untuk menggali infeiryeng lebih
mendalam tentang hal baru tersebut.
8. Analisis data

Analisis data pada penelitian ini dilakukan selgr@ses penelitian
dan setelah data-data penelitian terkumpul. Arsadisita ini merupakan
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengarta, da
mengorganisasikan data, memilih-milihnya menjaduaa yang dapat

dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menempké) menemukan
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apa yang penting dari apa yang dipelajari, dan neskan apa yang
dapat diceritakan kepada orang lain.
9. Keabsahan Data

Dalam penelitian ini pemeriksaan keabsahan datg gilakukan
adalah melalui teknik triangulasi dan memberi daftaeck dengan
sumber, artinya peneliti membandingkan data dasil habservasi
dengan data hasil wawancara dan dokumentasi, kamudi
dikonfirmasikan dengan informan melalui kegiataskdsi pada akhir

penyusunan laporan.

E. Pengujian Keabsahan Data

Pengujian keabsahan data yang diperoleh pada pamelini
menggunakan teknik triangulasi. Teknik ini didasareh pola pikir
fenomenologi yang bersifat multiperspektif. Trialegu dalam  pengujian
kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan ddtai berbagai sumber
dengan berbagai cara dan berbagai waktu (Sugiyd@07 :372). Dalam
penelitian ini, peneliti akan membandingkan datsill@bservasi dengan hasil
wawancara.

Pengujian keabsahan data mengenai peran guru diakekklusif
terhadap perkembangan bahasa anak yang memiliilgggan bicara ini
dilakukan dengan membandingkan data hasil wawanedradap guru kelas,
guru pendamping, dan sebagai data informan tambgdiainsiswa kelas dan

orangtua. Apabila terdapat kesesuaian antara deih lwawancara tersebut
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maka data yang diperoleh dinyatakan valid. Adapmgkah-langkah yang

dilakukan:

1.

Data yang didapat melalui wawancara dengan guraskejuru
pendamping dan siswa kelas dibuat kedalam transkipancara
sedangkan data yang diperoleh melalui observabyatiidalam
bentuk catatan lapangan.

Traskip wawancara yang diperolen dari berbagai sumb
dideskripsikan.

Data yang telah dideskripsikan diuji keabsahan njatadengan
membandingkan data menurut berbagai sumber.

Data yang diuji keabsahan datanya dianalisis sesilag untuk
mengetahui persamaan dan perbedaan peranan pandiaitusif
terhadap perkembangan bahasa anak yang memilikgggan
bicara dari berbagai sumber.

Data yang telah diuji keabsahan datanya akan asadban dibuat
dalam bentuk tabel yang dapat menunjukkan sejaumama
perkembangan bahasa anak yang memiliki gangguaarabidi
sekolah inklusif tersebut.

Mengkonfirmasikan data mengenai peranan pendidik&tusif
terhadap anak yang memiliki gangguan bicara yadgpdit dari

berbagai sumber.
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F. AnalissData Hasil Penelitian

Data dalam penelitian ini adalah model Miles darbétmen yang
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis datbt&tif dilakukan secara
interkatif dan berlangsung secara terus-meneruspa@anuntas sehingga
datanya sudah jenuh (Sugiyono, 2007: 337). Anatlaia dilakukan dengan
mencari dan menyusun data secara sistematis bai ggeroleh melalui
hasil wawancara, catatan lapangan dan observagaderara mengorganisir
data kedalam kategori, menyusun ke dalam pola, hiemana yang penting
dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulaimgga mudah dipahami
diri sendiri dan orang lain. Adapun langkah-langk@dlam analisis data
adalah sebagai berikut :

1. Data yang didapat dari hasil observasi, wawancaen d
dokumentasi, dipilih data yang penting dan berhgbhundengan
penelitian dengan menganalisis data yang didapat tckanskip
wawancara dan catatan lapangan ketika melakukservdsi.

2. Data yang sudah dipilih, dikelompokkan menjadi datng
berhubungan dengan peran guru di sekolah inkludanda
mengembangkan bahasa anak, yaitu perkembanganodisol
perkembangan grammatikal, perkembangan semantik,
perkembangan sintaksis, dan perkembangan pragmatik.

3. Data yang dikelompokkan dianalisis dengan membaghkdim dan

menyimpulkan data yang didapat dari hasil penalitia
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Data yang dianalasis kemudian dibahas dengan melmiggean
hasil penelitian yang didapat dengan hasil peaalitatau teori
orang lain.

Membuat kesimpulan mengenai apakah guru berperdamda

mengembangkan bahasa anak yang mengalami ganggaam b
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